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ABSTRACT

This research investigated an English students ability to analyze English sentences based on parts
of speech, kinds of phrases, and elements of sentences. The findings show that in general the

wiil analyze them.
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i bahasa asing, khususnya
pada tingkat kompetensi

r of speech, kinds of phrases, dan elements of sentences

tertentu yang dipersyaratkan oleh kebutuhan dunia
kenja/stakeholders. Misalnya, penguasaan bahasa
Inggris harus mencakup beberapa keterampilan dan
komponen bahasa: listering, speaking, reading, dan
writing (macro-skills) serta vocabulary dan gram-
mar (micro-skills). Dalam ruang lingkup tersebut,
komponen bahasa merupakan unsur esensial dalam
menguasai keermatketﬂ'mnpdanhemelm,yangsalah
satu komponen bahasa yang dianggap sebagai
fasilitator tersebut adalah tata bahasa/grammar
{Doft, 2000). o

Secara umum, tata bahasa berkaitan dengan
cara menyusun kata-kata dalam kalimat. Beberapa
mempelajari susunan/tata bahasa tersebut. Pen-
tingnya mempelajari tata bahasa dalam penguasaan
keempat keterampilan bahasa tersebut semakin tinggi
ketika adanya tuntutan penggunaan bahasa Inggris
secara formal atau akademis. Misalnya, secara umum,
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menurut Hutchinson and Waters (1994) dan Wid-
dowson (1992), tata bahasa dapat dijadikan sebagai
supporting, regulative role untuk memahami dan
speaking); untuk memudahkan untuk memahami
b&aapag:gasmﬁedalamldm(rmﬁng),dandlgj-
terutama pada pengeditan akhir wacana/karangan

kan program studi bahasa Inggris baik jenjang S-1
(Fakultas Sastra dan Fakultas Keguruan dan [lmu
Pendidikan) maupun pendidikan diploma (potitek-
nik), tata bahasa yang diajarkan pada mata kuliah
yang harus ditempuh oleh para mahasiswa program
studi bahasa Inggris. Misalnya, di Politekmk Negeri
Jember, tata bahasa (structure) disajikan empat se-
mester pada mahasiswa program studi bahasa
Inggris, yang terbagi kedalam: structure I, structure

mana kemampuan mahasiswa bahasa Inggris semes-
ter II Politeknik Negeni Jember dalam menganalisis
kalimat bahasa Inggris?’

Untuk itu, penelitian in bertujuan untuk meng-
kaji seberapa jauh kemampuan mahasiswa bahasa
Inggris semester I Politeknik Negeri Jember dalam
menganalisis kalimat bahasa Inggris tersebut.

DEFINISIOPERASIONAL

Yang dimaksud dengan kemampuan
ini adalah kemampuan mahasiswa bahasa Inggris
semester Il mengidentifikasi parts of speechiben-
tukan kata dalam kalimat (Kata benda/nouns, kata
sifat/adjectives, kata kerja/verbs, kata ganti/pro-
nouns, kata keterangan/adverbs, kata depan/prepo-
sitions, dan kata sambung/conjunctions), frase (frase
kata benda, kata sifat, kata kerja, kata keterangan,
dan kata depan), dan elements of sentence/unsur-

11, structure 111, dan structure IV. Bobot sksmata  unsur kalimat (subyek, predikat, obyek, keterangan,
kuliah structure yang ditawarkan sampai semester  dan pelengkap).
IV adalah 2 sks dengan perhitungan: 50 menit untuk
kegiatan kuliah (coursework) dan 120 menituntuk ~ TINJAUANPUSTAKA
kegiatan praktik (practicum). Mata kulishini adalah ~ Tata Bahasa/Grammar dalam Konteks Peng-
mata kuliah fundamental yang diberikan kepada  ajaran/Pedagogical Context
mahasiswa bahasa Inggris dengan harapan Pengajaran grammar/gramatika dianggap
pag)uasaan afiazhh samma'odlilb(tambalnsa/sm‘c penting dengan alasan bahwa salah satu kunc
ture) menjadi supporting role yang dapat memm-  keberhasilan mempelajari bahasa asing, khususaya
dahkan mahasiswa untuk menguasai keterampilan  bahasa Inggris. Disamping itu, peranan grammar
dan writing dengan baik. o bahasa. Pada tahun-tatun terakhir ini, pengajaran
Berdasadcmlamrbdakangpetdman&atas, grammar telah banyak dimasukkan kedalam
permasalahan penelitian yang dikaji adalah “Bagai-  kurikuhum program pengajaranbahasa. Ada hal yang
| Macro-skilis || Bentuk I ' Arti = |
Listening Persepsi dan pengenalan Pemahaman makna yang terkandung dalam
bentuk struktur bahasa struktur bahasa lisan dalam konteks tertentu
lisan
Speaking Pengucapan bahasa Penggunaan struktur bahasa untuk
secara terstruktur menyampaikan pesan secara lisan
Reading Persepsi dan pengenalan Pemahaman makna yang terkandung dalam
bentuk struktur bahasa struktur bahasa tulis dalam konteks tertentu
tulis
Writing Penulisan bahasa secara Penggunaan struktur bahasa untuk
terstruktur menyampaikan pesan secara tertulis
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fundamental dalam pengajamnbahasa, yaitu para
pembelajar tidak harrya mengetahui atan memahamt
afuran-aturan gramatika tetap jugabaganmmnﬂeka
menggunakan aturan tersebut dalam komunikasi riil-
tulis manpun lisan (Richards dan Renandya, 2002).
Misalnya, tata bahasa/gramatika memiliki peranan
krusial pada macro-skills. Aspek-aspek pembe-
lajaran struktur/structure yang diajukan oleh Ur
(1999) termang dalam tabel di atas.

Pengajaran tata bahasa/grammar telah lama
digunakan pada salah sa pendekatan pengajaran
bahasa, yaitu grammar-transiation method yang di-
perkenalkan setelah ma PemngDumaI,danpada
tahun 1942, metodelm uilai diterap dengan adanya
penelitian berjangka p Jang yang mengkai ke-
berhasilan pengajaran bahasa asing di Amerika

SmkatMetodennm ekankan pada kemampuan
membaca dan mempe hjari grammar sebagai alat
untuk memahanmi bacaan serta wacana lisan. Saat
ini, metode tersebut masih digunakan. Dalam hal i,
fohmyamasnhpada penekanan reading, transla-
tion, dan grammar(B own, 1980). Larsen-Free-

man (1986) menambahkan tujuan pengajaran meng-
gunakan metode grammar-transiation adalah dapat
nmnhannteksbahasa aran (a@getkmgtage)
knowledge imparter. D akuwtaskelas, pembe-
]ajarmempdajatitam 3 secammduktlfpem-
berian aturan-aturan kebahasaan beserta contohnya;

penghafalan aturan te: but;danpenerapanamran

tersebut kedalam contoh kalimat. Richards dan
Rodgers (2000) menyatakanbahwa aktivitas tersebut
dityjukan untuk memahami dan menggunakan
morfologi dan sintaksis bahasa asing, Dalam metode

ini, macro-skills dan micro-skills yang menjadi
prioritas adalah reading-writing danvocabulary-
grammar. Dalam evaludsi, tes tulis digunakan untuk
menguji apakah pembelgjar sudah menguasai aturan-
aturan kebahasaan yang disampaikan oleh pengajar.
Pembetulan terhadap psalahan pembelajar sangat
penting untuk dilakukan. Ada beberapa hal

yang krusial dalam pe; ajarantambahasa, yaitu:
Seberapa dalam pengajar mengajar tata bahasa;

1. Kemauan pengajar berperan serta dalam penerap-
an tata bahasa secara spontan,
2. Cara pengajar merespon pertanyaan-pertanyaan

pembelajar tentang tata bahasa,
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3. Sejauh mana pengajar membahas tata bahasa,
4. Cara pengajar menjawab pertanyaan dari
ajar; dan
5. Karaktenistik informasi tata bahasa yang pengajar
benikan kepada pembelajar (Borg, 2001).

Selain penerapan tata bahasa pada mefode
Grammar translation, penerapan tata bahasa dite-
rapkan pada metode pengajaran seperti direct
method, audio-lingual method, situationel reinforce-
ment, cogritive code, silentway, dancounseling learn-
ing. Pada direct method, analisis struktur tanpa
penggunaan terminologi yang abstrak. Pada audio-
lingual method, tata bahasa disajikan secara induktif
yang disertai dengan latihan-latihan pola kalimat
yang komprehensif. Pada situational reinforcement,
tata bahasa diajarkan secara induktif ; dalam hal ini,
struktur yang dibahas berdasarkan teks. Pada cogri-
tive code, kemampuan seseorang dalam menerapkan
urutan dan aturan-aturan bahasa secara kreatif.
Aturan-aturan tersebut diajarkan secara deduktif.
Pada silent way, pengajaran tata bahasa disajikan de-
ngan pemisahan struktur bahasa dengan peng-gunaan
balok yang membatasi kosakata pada awal pembe-
lajaran bahasa dan fokus
pada struktur bahasa. Pada courseling learning, pola
pendekatan pengajaran tata bahasa dilakukan secara
mduktif (Long dan Richards, 1987).

Keterkaitan Tata Bahasa/Grammar dengan
Bidang llmu Linguistik Lainnya

Secara umum, dalam itmu linguistik, tata ba-
hasa berkaitan dengan cabang linguistik lainnya,
misalya morfologi (susunan kata); sintaksis (penyu-
sunan kata kedalam frase atau kalimat); fonologi
(pengucapan), dan semantiks (arti).

Lebih mendalam lagi, secara linguistik,
Hoppper dan Traugott (1994) menjelaskan bahwa
ada teort yang saling berkaitan yang menjelaskan
kajian tentang bahasa, yaitu: 1) teori language struc-
ture, 2) teori language acquisition, dan3) teori lan-
guage use. Teori pertama berkaitan dengan sifat-
sifat struktur bahasa alarniah (misalnya, bahasa ma-
musia). Teoti kedua menjelaskan bagaimana anak-anak
mempelajari bahasa ibu. Teori terakhir berbubungan
dengan bagaimana pengetahuan linguistik dan non-
linguistik berinteraksi dalam pengungkapan dan
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pemahaman bahasa lisan. Dalam ketatabahasaan,
teort language structure nmbammknurpelam
tata bahasa tertentu (parficular grammar). Tata ba-
hasa ini merumuskan kumpulan aturan atau prinsip
bagaimana berkomunikasi dan memahami bahasa
tertentu (bahasa Inggris). Lebih tepatlag), tata bahasa
mengandung beberapa aturan atau prinsip yang
mengkhususkan pada penyusunar, pengucapan, dan
penafsiran frase atau kalimat dalam bahasa yang ber-
kaitan. Disamping itu, secara umum diterima bahwa
beberapa perbedaan dapat dicari dalam semura bahasa
antara kata isi (content) atau leksikal dan kata fungsi
(function) yang juga dikenal dengan kata gramatikal.
Misalnya, kata production, produce, dan produc-
tive (kata benda, kata kerja, dan kata sifat) adalah
contoh leksikal. Kata of, and, it, this (preposisi,
kata sambung, kata ganti, dan kata penunjuk) meru-
pakan kata fingsi. Kata tersebut digolongkan kedalam
kata ﬁmgsn karena mereka berfungs untuk menun-
jukkan hubungan antar nominal, untuk memmjukkan
apakah pelaku sudah diketahui atau belum (pada
penggunaan kata ganti dan artikel), dan untuk me-
nunjukkan apakah kata tersebut berdekatan dengan
pembicara atau pendengar (kata perunjuk).
Dengan kata lain, jenis-jenis informasi gra-
matika dapat dikelompokkan menjadi: leksikal, sin-
takiik, dan semantik. Informasi leksikal memberikan
aturan-aturan dasar yang penggunaannya bergantung
pada cir1 khas kata secara individu. Sedangkan,
informasi sintaksis bergantung pada adanya unsur
desknpsi stl'ukmrtem:m dan informasi semantiks
mencakup artt, konteks, dan pengetahuan bahasa
yang digunakan (pragmatics/discourse-based).
Dalam hal ini, aspek fonologi tidak menjadi fokus
utama karena pronunciation misalnya diajar secara
terpisah (Petrovits, 1997).

Kata dan Kalimat: Unsur Fundamental dalam
Tata Bahasa
Pentingnya mempelajari baik pola maupun arti/
makna menjadi prioritas karena pola/patterns
berdampak signifikan terhadap empat aspek belajar
bahasa, yakni pemahaman, keakuratan/ketepatan
penggunaan bahasa, kelancaran, dan fleksibilitas
(Hunston, dkk, 1997).
Berkaitan dengan isi pengajaran tata
bahasa, karena gramatika berkaitan dengan sintaksis,
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gramatika lebih banyak ditekanican pada bentuk dan
fings kafa dalam kalimat (Mathhew, 1993). Dengan
demikian, bentuk dan fungsi tersebut dapat memba-
wakan pesan atau arfi dengan fepat. Tentunya, tar-
get pengajaran gramatika akhir adalah pembelajar
mampu menerapkan aturan-aturan tata bahasa (pe-
nyusunan kalimat) dalam komunikasi riil (macro-
skills) sebagaimana yang dinyatakan oleh Richards
dan Renandya (2002).

Berikut elemen-elemen gramatika dalam ruang
lingkup keci! adalah bagian-bagian kalimat karena
gramatika berhubungan banyzk dengan pola-pola
kalimat. Sebelum membahas unsur-unsur kalimat,
unsur terkecil/kata yang menyisun kalimat (aspek
leksikal) dibahas daiam bagian ird. Kata dalam bahasa
Inggris yang dikenal dengan kategori kata (word cat-
egories) dan kategon frase (phrasal categories) atau
yang lebth umumnya disebut dengan lexeme-forma-
tiowword-formation (Bauer, 1993; Radford, 1996).
Pada kebanyakan literatur tata bahasa/gramtikan,
unsur tersebut lebih dikenal dengan parts of speech.
Pada parts of speech, ada delapan kategori utama
bentukan kata (parts of speech) dalam bahasa Inggris
yang membentuk kalimat dalam bahasa Inggris bak
kalimat sederhana/simple sentences-satu kalimat
bebas; kalimat majemuk setara/compound sentences-
dua kalimat bebas atau lebih yang dihubungkan
dengan kata sambung tertentu; kalimat majemuk
bertingkat/complex sentences-situ kalimat bebas dan
mumimal satu kalimat terikat yang dhubungkan dengan
kata sambung tertentu; maupu kalimat campuran/
compound-complex sentences-duakalimat bebas atau
lebth dan setidaknya satu kalmat terikat (Long,
1989).

Secara umum, bentukan kata tersebut dapat
dikelompokkan kedalam: kata benda (nowuns), kata
ganti (pronouns), kata kerja (verbs), kata sifat (ad-

Jectives), kata keterangan (adverbs), kata depan

(prepositions), kata sambung (conjunctions), dan kata
seru (interjections) (Guffey, 1996; Huddleston,
1997). Dari kedelapan bentukar: kata tersebut, hanya
kata seru yang jarang muncul dalam kalimat pada
umumnya. Dalam kata kategori tersebut, ada dua
Klasifikasi utama, yaitu tunggal (vingle) dan majemuk
yang biasanya dikenal dengan frase (compound/
phrase), seperti noun phrase, verb phrase, adjec-

tive phrase, adverb phrase, danpwepositional phrase.
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Selain parts of. speechyang dikenal dengan

denmswaw this,
tive: none, one, both,

danthasé ; quantita-
several, some, (a)few, (@) Lite,

many, much, any, all, a fot of, a large rumber of, a
large amount of, the mumber of, dana number of ;

dzsmbutme each, :

bmsanya
plnase),m:sa]nya S
people, a few women, 1

1 either. dan neither, dan

boys,ﬁmeﬂowers,other
nuch information, dan lain

Berikart ini cara identifikasi lexical dan func-
tional words dalam dua pontoh kalimat:

1. She

is a

'

! v

Pron

Aux. Det.

Selain kata, salah sati aspek gramatika dalam
lingkup kecil adalah bagian-bagian kalimat yang
disebut dengan “elements of sentences” (unsur-umsur
kalimat), Pada urmmnya, unsur kalimat setidaknya
terdini dari: subyek (subject/agent/patient) dan

(predicate/predicator/operator). Selain by,
kalimat mungkin mengandung unsur-unsur lainmya,
seperti: obyek (ofyect), pelengkap (complemert), dan
keterangan (modifier/adjunct) (Quirk, dkk, 1973;
Matthew, 1996).

Cara mengidentifikasi unsur-unsur kalimat
dalmnbahasa[nggnswpuudaimgmmar halaman

METODE PENELITIAN

Desain penelitian yang digunakan pada pene-
litian adalah studi kasus. Dalam menentukan ruang

good
l : stugent
Adj. \
1 1

b

Noun Phrase

fucky boy had seen his mother |

R

Aux, v Pron N

.
Noun Phrase | Verb Phrase " Noun Phrase
vyhon he ‘ stayed in 8Singapore
Conj. Pron. \' Prep N
L_—.lj._—J
Noun Phrase

(Yule, 2001)
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Imgkup penelitian, metode purposif digunakan pada

Pada penelifian ini, instrumen penelitian yang

penclitian ini. Responden penelitian ini adalah maha-  digunakan untuk pengumpulan data adalah tes. Tes

1. She is a good stl._:dent
Pron Aux. Det. Adj. N
T | f
L L
Noun Phrase
y
s P 19
2. The jucky boy had seen h_is moi_:her
Det. Adj. N‘ Aux. v Pron N
1 ] ]
- LT 1T
Noun Phrase Verb Phrase Noun Phrase
S P o
when he stayed in Singapore
i 4 v v 4
Conj. Pron. v Praf N
Noun Phrase
I i
s P M
(Yule, 2001)
siswa bahasa Inggris semester I[I. Metode peng-  ini digunakan untuk mengetahui kemampuan res-
siswa bahasa Inggris semester hanya sebanyak 25 Soal tes yang diberikan sebanyak 6 kalimat yang
orang. Jadi, jumlah responden pada penelitianini  terdiri dari 5 kalimat sederhana (simple sentences)
sejumiah 21 mahasiswa; 5 responden tidak hadir. dan 1 kalimat majemuk bertingkat (@ complex sen-
2
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tence). Dalam an 'ls ini, para responden

':.\ iptif-kualitatif.
HASILDANPEMBAHAS/
Sampel butir-buts soal yang diujikan pada21

29% (6) responden dapat menganalisis frase kata
depan. Dari analisis unsur-unsur kalimat, 95% (20)
resporlen dapat mengidentifikasi subyek, 76% (16)
dapat mengidentifikasi predikat, 19% (4) responden
dapat mengidentifikasi complement, dan 29% (6)
dapat mengidentifikasi modifier.

Soal 2

We togetherwith Marry and Sylvia study math-
ematics very hard, Kalimat ini tergolong dalam
kalimat sederhana. Untuk lebih jelasnya, kalimat

Dari jawaban 21 responden, 100% (21)
responden dapat mengidentifikasi kata benda dan
kata kerja, 95% (20) responden dapat mengiden-
tifikasi kata ganti, 86% (18) dapat mengidentifikasi
kata sambung, 80% (17) responden dapat mengiden-
tifikasi kata keterangan, dan 67% (14) dapat
mengidentifikasi kata depan. Sedangkan untuk ana-
lisis frase, 52% (11) responden dapat menganalis
frase kata benda, 76% (16) responden dapat

1 He is perfectly clever n }1 our | class
Pron Aux Adv. Adj. Prap | | Pron | N
l 1
T k=l
Adjective Phrase _ Noun Phrase
. 1 ' 1
. i
Prepositional Phrase
v v . 2
8 P C M

Dan jawaban 21 respondcn, 95% (20)

, si kata keterangan.
lisisfrase, 52%(11)responden

Sedangkan dari anz
e kata benda, 67% (14)

dapat menganahsxs

menganalisis frase kata keterangan, dan 29% (6)
responden dapat menganalisis frase kata depan. Dari
analisis unsur-unsur kalimat, 100% (21) responden
dapat mengidentifikasi subyek, 80% (17) dapat
mengidentifikasi predikat, 71% (15) responden dapat
mengidentifikasi obyek, dan 67% (14) dapat
mengidentifikas modifier.

Kemampuan Manasiswa Dawam Mencanausis Kaumat (Havooro Pux Wipooo) E -




together with Marry and | | Silvia study

v v

3

Pron Prep. N Conj N v
I |
R W =S
Noun Phrase
|
=
Prepositional Phrase
4 ¢ v
s | M P
‘mathematics - very hard '
N Adv. Adv. ‘
L ]
-
1 Adverbial Phrase
v
(o] M
Soal 3 sederhana. Kalimat tersebut dapat dianalisis sebagai
Reading frequently can broaden our knowl-  berikut.
edge. Kalimat ini diklasifikasikan kedalam kalimat
Reading | | frequently can broaden our knowiedge
v v v ' v v
L V-ing. Adv. Modal \'/ Pron N
Verb Phrase Noun Phrase
v v v
S M P o]
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Dari jawaban 21 responden, 100% (21)
responden dapat identifikasi kata benda, kata
ganti, dan kata kerja. 95% (20) responden dapat
mengidentifikasi kata keterangan. Sedangkan,

alisisfrase, 76% (16) responden

ase kata benda, dan 57% (12)

rwpondmdapat mengapalisis frase kata kerja. Dani

isi kakimat, 86% (18) responden

dapat mengidentifikasi subyek, 76% (16) dapat
mengidentifikasi prediks

ganti, kata kerja, dan kata depan. Sedangkan,
berkaitan dengan analisis frase, 76% (16) responden
dapat menganalisis frase kata benda, 80% (17)
responden dapat menganalisis frase kata kerja, dan
33%(7)mqmdmdapatnmgldamﬁka&ﬁasekm
depan. Dari analisis unsur-unsur kalimat, 95% (20)
responden dapat mengidentifikasi subyek, 90%(19)
resporien dapat mengidentifikasi predikat, dan 33%
(7)mpondendapatmmg|dmtrﬁkasamodzﬁer

Soal§

She seldom gives her younger sisters money.
Kalimat im adalah kalimat sederhana. Kalimat ter-
sebutdapatdmmhsxssebagmmambaganhalamm

Darijawaban 21 responden, 100% (21) res-
ponden dapat mengidentifikasi kata benda, kata sifi,

They | | will stay

in Singapore

] v v

v

Pron. Modal v

Prep | N

-

- Verb Phrase

Prepositional

i

¥
s p

l

fow

Det.
I

T

weeks
!
N
1

L

W

Prapositional Phrase

l

Dari jawaban 21 responden,100% (21)  kataganti, katakerja, dankata keterangan Sedangkan,
responden dapat mengidentifikasi kata benda, kata  berhubungan dengan analisis frase, 38% (8) res-
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ponden dapat menganalisis frase kata benda. Dari ﬁasekataka;a,Unmkmmhs:sum-unsnlmhmat
analigis unsur-unsur kalimat, 95% (20) 5% (1) responden dapat mengjdentifikasi subyek,
dapat mengidentifikasi %2}12% )86% (18) dapat  predikat, dan obyek.
mengidentifikasi obyek, dano 19% (4) responden Deari hasil penelitian diatas, dapat disimpulkan
dapat mengidentifikasi modifier: bahwa pada soal no. 1 sebagain besar responden
She seldom givob her younger | sisun money
v_ o ' ' v v v
Pron Adv. | v Pron Adj. N N
{ i 1 ]
~
Noun Phrase l
. l
s M P P o
Soal 6 mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi frase
Whether you join us depends on us. Kalimat kmdepan(29%) pelendmp/owzplemem(w%)
ini termasuk Kalimat majemuk tak-setara. Kalimat  dan keterangan/modifier (29%). Padasoal no 2, se-
tersebut dapat dianalisis sebagai berikut: bagmkwilmondm(l?ﬁ)dapatnmgadumﬁkm
whether you join us depends on you
! ! v v 4
Conj Pron Vv Pron \'4 Prep Prpn
I —
Verb Phrase
8 P (o]

Dari jawaban 2! responden, 100% (21)
responden dapat mengidentifikasi kata ganti, kata
kerja, dan kata depan. 9% (2) responden dapat
mengidentifikasi kata sambung. Sedangkan dari
analisis frase, 14% (3) responden dapat menganalisis

3%

frase kata depan. Pada soal no 3, tidak ada satupun
responden (0%) yang dapat mengidentifikasi
keterangan. Pada soal no 4, 33 % responden dapat
mngldmnﬁkasﬁasekatndq)andanpelmgkap
Pada soal no. 5, sebagian kecil responden dapat
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mengidentifikasi frase kata benda (38%) dan kete-

unsur-unsur kalimat pada pengajaran grammar
dilakukan

rangan (19%). Pada soal no 6, 9% responden dapat (slructure) pada khususnya. Usaha ini
mengidentifikasi kata dan 14%responden  unfuk menghindari kesalahan dalam membusat kalimat.
mampu ifikasi frase kata keja. Dalam hal
ini, hampir semua responden (5%) tidak dapat meng-  KESIMPULAN
identifikasi unsur-unsur kalimat (Subyek, Predikat, Secara umum, dari hasil penelitian diatas,
dan Obyek). kemampuan mahasiswa bahasa Inggris semester II
Deskripsi tersebut dapat dirangkum padatabel  dalam menganalisis kafimat berdasarkan bentukan
berikut: kata, frase, dan unsur-unsur kalimat tergolong baik
’ meskipun beberapa dar mereka
: mengalami kesulitan dalam
{ Soal " Jenis kasus errounhso J mengidentifikasi bentukan kata
= _ (comjunction), frase (nown, verb,
- Prepassitional phrase 20% prepositional phrases), dan
F - Comple m"m ' 19% unsur-unsur kalimat (complement
-M 29% ‘ danmod{i‘;%) Sdagxm, ada hasll
2 | Pre I 20% - yang signifikan bahwa para
[ 3 “;ozo’#“om prese Jir o ill mahasiswa tidak dapat meng-
I JI ifier | 6 identifikasi subyek, predikat, dan
- Prepagsitional phrase 33% obyek pada kalimat tak-setara
- Modifier 33% yang diujikan meskipun mereka
. mengidentifikasikan unsur-
5 | - Nounjphrase 38% unsur tersebut pada kalimat
- Modiffer 19% sederhana yang diujikan. Hal ini
6 || ~ Conjuynction 9% dapat dmmpulkan bahwa se-
- Verb phrase 14% makin kompleks susunan kalimat
- Subyek 5% yang dihadapi oleh para
- Predikat 5% mahasiswa, semakin sulit mereka
- Obye 59% mengidentifikasikannya.
Dari tabel tersebut, kesulitan yang signifikan ~ DAFTAR PUSTAKA
yang dialami oleh para responden adalah pada soal i ) ,
10, 6. Para responden mengalami kesulitan tidak Bauer, Laurie. 1993. English word formation. Cam-
hanya dalam mengidentifikasi bentukan kata (kata bridge: Cambridge University Press
m’smmy& ;m m%gag Borg, Simon. 2001. *Self-perception and practice in
babkan kalimat iri meripakan kalimat tak-setara. teaching grammar’. ELT Journal 55/1: 21-29
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